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PENJELASAN PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : Hubungan Kadar Glukosa Darah dengan Nilai Ankle  

 Brachial Index (ABI) di RSD Dr.A.Dadi.Tjokrodipo 

Provinsi Lampung tahun 2025. 

Nama Peneliti  : Nia Elfina  

NIM   : 2114301077 

 

Saya adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes 

Tanjungkarang bermaksud mengadakan penelitian untuk mengetahui Hubungan 

Kadar Glukosa Darah dengan Nilai Ankle Brachial Index  (ABI). Apabila bapak/ibu 

bersedia berpartisipasi akan dibagikan informed consent. Saya akan menjamin 

bahwa penelitian ini tidak berdampak negatif atau merugikan bapak/ibu. Bila 

selama penelitin ini bapak/ibu merasa tidak nyaman maka bapak/ibu berhak untuk 

tidak melanjutkan partisipasi dalam penelitian ini. Dan saya akan berusaha menjaga 

hak-hak bapak/ibu sebagai responden dan kerahasiaan selama penelitian 

berlangsung, peneliti akan menghargai keinginan responden. Hasil penelitian yang 

peneliti peroleh akan digunakan sebagai bahan masukan bagi profesi perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan pada pasien Diabetes Melittus. Setelah adanya 

penjelasan penelitian ini, saya sangat mengharapkan keikutsertaan bapak/ibu. Atas 

partisipasi dan perhatian bapak/ibu dalam penelitian ini saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya 

 

 

Nia Elfina 

 

 

Lampiran 1 : Penjelasan Penelitian 



 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN  

DALAM MENGIKUTI PENELITIAN STUDI KASUS  

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama responden  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Menyatakan bersedia menjadi subyek penelitian : 

Nama Peneliti  : Nia Elfina 

Institusi  : Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian, dengan judul “Hubungan 

Kadar Glukosa Darah dengan Nilai Ankle Brachial Index  (ABI) di RSD dr. A. 

Dadi Tjokrodipo Provinsi Lampung tahun 2025.” dan saya yakin tidak 

membahayakan bagi kesehatan dan dijamin kerahasiaannya. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan. 

Bandar Lampung,,................ 2025 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Nia Elfina 

NIM: 2114301077 

Responden 

 

 

 

 

    (..........................) 

 

Lampiran 2 : Lembar Persetujuan 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI BADAN 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN  

SUMBER  DAYA MANUSIA KESEHATAN  

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 



 

 

 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP)  

Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS) 

 

Pengertian Pemeriksaan gula darah sewaktu adalah salah satu tes yang 

dilakukan untuk mengetahui toleransi seseorang terhadap 

glukosa. 

Tujuan Bahan rujukan untuk menegakkan diagnosis DM secara 

pasti. 

Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. Alat periksa gula darah digital (glukometer). 

2. Gluko test strip. 

3. Lanset dan alat pendorongnya (lancing device). 

4. Swab alcohol. 

5. Bengkok/ tempat sampah. 

6. Lembar hasil periksa dan alat tulis. 

Persiapan Pasien 1. Pastikan identitas klien. 

2. Kaji kondisi klien dan Kadar gula darah sewaktu terakhir. 

3. Beritahu dan jelaskan pada klien/ keluarganya 

tindakan yang dilakukan. 

4. Jaga privasi klien. 

Prosedur 

Pelaksanaan 

Tahap Orientasi 

1. Berikan salam, panggil klien dengan namanya. 

2. Perkenalkan nama perawat. 

3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada 

klien/keluarga. 

Tahap Kerja 

1. Berikan kesempatan klien bertanya 

2. Menanyakan keluhan utama klien. 

3. Atur posisi yang nyaman bagi klien. 

Lampiran 3 : SOP mengukur Nilai GDS 



 

 

Lanjutan

 4. Masukkan gluko strip kedalam glucometer. 

5. Masukkan lancet kedalam lancet device. 

6. Bersihkan ujung jari klien yang akan ditusuk lancet 

dengan alcohol swab. 

7. Letakkan lancet device diujung jari klien, dan tekan 

lancet device seperti menekan pena. 

8. Masukkan darah yang keluar kedalam gluko strip (harus 

searah). 

9. Tunggu hingga hasil keluar 

10. Sampaikan hasil GDS pada Klien 

Tahap Terminasi 

1. Evaluasi tindakan yang dilakukan. 

2. Berpamitan dengan klien 

3. Bereskan alat-alat yang digunakan 

4. Catat hasil dalam lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

MENGUKUR NILAI ABI 

 

Pengertian Pemeriksaan non invasive yang dilakukan dengan 

membandingkan tekanan sistolik ankle dan tekanan sistolik 

brachial 

Tujuan Untuk mengetahui tingkat gangguan sirkulasi darah perifer 

Alat dan Bahan 1. Sphygmomanometer 

2. Tensimeter 

Prosedur Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam, memperkenalkan diri anda 

2. Menjelaskan tentang tindakan yang akan dilakukan 

3. Siapkan peralatan yang diperlukan 

4. Anjurkan pasien dalam posisi senyaman mungkin  

Tahap Kerja 

1. Posisikan klien senyaman mungkin 

2. Jelaskan prosedur kepada klien dan minta klien 

untuk beristirahat dalam posisi terlentang setidaknya 

selama 5 menit. Gulung lengan baju dan kaki celana 

3. Pasang manset sphygmomanometer pada pergelangan 

kaki 

4. Cek nadi dorsalis pedis atau nadi tibialis posterior 

5. Cara mengecek nadi/arteri dengan menggunakan 2 

atau 3 jari, lakukan pemeriksaan denyut nadi/arteri 

pada kaki pasien 

Lanjutan

Lampiran 4 : SOP mengukur Nilai ABI 



 

 

 6. Pompa sphygmomanometer sampai suara 

menghilang 

7. Tambahkan tekanan sebanyak 20 mmHg 

8. Turunkan tekanan secara perlahan pada 

sphygmomanometer sambil dengarkan bunyi 

denyutan yang pertama yang dideteksi sebagai 

tekanan sistolik dorsalis pedis 

9. Lakukan pemeriksaan tekanan sistolik tibialis 

posterior dan arteri brachial kanan dan kiri seperti 

pemeriksaan arteri dorsalis pedis sebelumnya 

10. Hitung ABI untuk kedua kaki (kanan dan kiri) 

dengan membagi tekanan pergelangan kaki dari 

masing-masing kaki dengan tekanan sistolik 

brachial pada masing-masing lengan 

11. Nilai ABI terendah dari nilai ABI kanan atau nilai 

ABI kiri lebih tinggi dari lengan 

𝐴𝐵𝐼 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑜𝑙𝑖𝑘 𝐴𝑛𝑘𝑙𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑜𝑙𝑖𝑘 𝑏𝑟𝑎𝑐ℎ𝑖𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 

Fase Terminasi 

1. Cuci tangan 

2. Dokumentasikan hasil pada lembar pengukuran 

Sumber : Reka Saputri (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

KADAR GLUKOSA DARAH 

NO. Nama Usia  JK 

Lama 

Menderita 

DM 

Merokok/

tidak 

Kadar 

Glukosa 

(mg/dl) 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

8.       

9.       

10.       

11.       

12.       

13.       

14.       

15.       

16.       

17.       

18.       

19.       

20.       

21.       

22.       

23.       

 

 

 

 

 

Lampiran 5 :  Lembar Observasi 



 

 

 

 

LEMBAR PENGUKURAN NILAI ABI 

No. Nama Usia 
Jenis 

kelamin 

Nilai ABI 

Ankle Brachial Hasil 

Kiri Kanan Kiri Kanan 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         

10.         

11.         

12.         

13.         

14.         

15.         

16.         

17.         

18.         

19.         

20.         

21.         

22.         

23.         

 

Lampiran 6 : Lembar Pengukuran 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

KADAR GLUKOSA DARAH 

NO. Nama Usia  JK 

Lama 

Menderita 

DM 

Merokok

/tidak 

Kadar 

Glukosa 

(mg/dl) 

 

KET 

1 Sri 54 P 2 tidak 120 PD 

2 Bambang 57 L 4 Merokok 210 D 

3 Sumarni 58 P 5 Tidak 200 D 

4 Murni 60 P 3 Tidak 230 D 

5 Laras 60 P 5 Tidak 125 PD 

6 Tukiman 63 L 10 Merokok 220 D 

7 Minem 61 P 6 Tidak 210 D 

8 Karto 64 L 6 Merokok 250 D 

9 Tuminah 60 P 3 Tidak 130 D 

10 Tri 58 P 8 Tidak 270 D 

11 Warto 54 L 3 Merokok 240 D 

12 Marsudi 60 L 5 Merokok 210 D 

13 Bela 49 P 2 Tidak 130 D 

14 Wagiman 48 L 7 Merokok 215 D 

15 Suminem 68 P 10 Tidak 200 D 

16 Laras 52 P 2 Tidak 115 PD 

17 Tika 48 P 2 Tidak 135 D 

18 Ngatini 50 P 5 Tidak 210 D 

19 Kusnadi 61 L 9 Merokok 260 D 

20 Bina 34 P 5 Tidak 240 D 

21 Sela 39 P 3 Tidak 210 D 

22 Sekar 37 P 5 Tidak 245 D 

23 Nani 35 P 3 Tidak 135 D 

Keterangan :  

PD : Pre-Diabetes 

D    : Diabetes (tidak normal) 

 

 

Lampiran 5 :  Lembar Observasi 



 

 

 

 

LEMBAR PENGUKURAN NILAI ABI 

No. Nama Usia 
Jenis 

kelamin 

Nilai ABI  

Ankle Brachial Hasil KET 

Kiri Kanan Kiri Kanan  

1.  Sri 54 P  120 115 115 120 1.00 N 

2.  Bambang  57 L 110 115 120 130 0.92 N 

3.  Sumarni  58 P  115 110 120 115 0.96 N 

4.  Murni  60 P 125 130 120 130 1.00 N 

5.  Laras  60 P  120 115 130 120 0.92 N 

6.  Tukiman  63 L  90 100 125 140 0.74 TN 

7.  Minem  61 P  110 120 135 130 0.89 TN 

8.  Karto  64 L  105 100 125 140 0.75 TN 

9.  Tuminah  60 P  125 120 135 130 0.92 N 

10.  Tri  58 P  110 105 145 140 0.76 TN 

11.  Warto  54 L  118 120 130 110 0.94 N 

12.  Marsudi  60 L  120 115 130 125 0.92 N 

13.  Bela  49 P  125 130 130 125 1.00 N 

14.  Wagiman  32 L  125 120 120 140 0.89 TN 

15.  Suminem  68 P  115 110 125 140 0.82 TN 

16.  Laras  52 P  110 120 130 125 0.94 N 

17.  Tika  48 P  125 120 135 130 0.96 N 

18.  Ngatini  50 P  130 125 140 135 0.93 N 

19.  Kusnadi  61 L  100 95 130 145 0.69 TN 

20.  Bina  34 P  115 110 140 130 0.88 TN 

21.  Sela  39 P  125 120 135 130 0.92 N 

22.  Sekar  37 P  120 115 125 130 0.92 N 

23.  Nani  35 P  130 125 130 125 1.00 N 

 

Keterangan :       Keterangan : 

  : Sistolik ankle tertinggi 

  : Sistolik brachial tertinggi 

 

Lampiran 6 : Lembar Pengukuran 

N : Normal 

TN : Tidak Normal 



 

 

UJI UNIVARIAT 

 

 Kategori Kadar Glukosa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 3 13.04 13.04 13.04 

Tidak Normal 20 86.96 86.96 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Kategori Kadar ABI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 15 65.2 65.2 65.2 

Tidak Normal 8 34.8 34.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Status Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Merokok 7 30.4 30.4 30.4 

Tidak Merokok 16 69.6 69.6 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

UJI BIVARIAT 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Lampiran 7: Hasiil uji statistik 



 

 

Kategori Kadar Glukosa 

* Kategori ABI 

23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

 

Kategori Glukosa * Kategori ABI Crosstabulation 

 

Kategori ABI 

Total idak Normal Normal 

Kategori Glukosa Pre-diabetes Count 3 0 3 

Expected Count 2.0 1.0 3.0 

idak Normal Count 12 8 20 

Expected Count 13.0 7.0 20.0 

Total Count 15 8 23 

Expected Count 15.0 8.0 23.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.840a 1 .175   

Continuity Correctionb .499 1 .480   

Likelihood Ratio 2.800 1 .094   

Fisher's Exact Test    .526 .257 

Linear-by-Linear 

Association 

1.760 1 .185 
  

N of Valid Cases 23     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.04. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 

Lampran 8: Ethical Exemption 

 

 



 

 

Lampiran 9: Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10: Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11: Surat Selesai Penelitian 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 12 : Lembar Konsultasi 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Lampiran 13: Lembar Perbaikan smpro 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 : Lembar Perbaikan semhas 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Lampiran 15: Lembar Dokumentasi Penelitian 


